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5.1 Keslmpulan

Pepelitian ini menunjukkan babwa konten yang diproduksi oleh akun
TikTok (@pandawaragroup, khususnya yang berfokus pada aksi pembersihan
Sungai Citarum, mengandung strategi komunikasi vang kual dalam mengonstruksi
representasi isu W di mmm Dengan menggunakan
pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) model Norman Enirclough, penelitian
ini meugand'iﬂs tignj]r&ﬂ'..p{['ilun..mﬁ'lmli tiga dimensi utama; teks. praktik

Pﬂl dunmm 'Iﬂ;!. dltemul-:an bahwa Pandawars secara komsisten
menggunakan bahasa yang penuh makna dan sarst emesi. Pengginaan diksi
emasional seperti “Bandung Lautan Sampah”, metafora religius seperti “ampuni
kami wahai Tuhan penoty semestn,” serta seruan kolektf qﬁh“ﬁu&ng
lingkungan harus jadi mayoritas,” menunjukkan adanya upays membangun
keterlibatan emosional dan kesadarsn mornl audieps. Struktur odrasi yang
terbangun mengarahkan penonton dari pengenalan masalah menuju ajakan untuk
bertindak, memperlihatkan pola komunikasi yang pmuif#h'un.ﬁ:imatlf

Fm:lu dimensi pmh.lk wacana, strategi pulhkn konten Pandawara

Eq]nﬂm km fﬁw ﬁniup ka.mk‘lnﬁik_—.ﬂﬂa sosial, khususnya

TkTok.rM lﬂm berbasis visual dan Wmtﬂﬂ disusun dengan
pendekatan naratif 3 yang padat dan enmsmnﬂ. agar mudah dikonsumsi dan
dibagikan. Konsumsi wacana oleh audiens tdak bersifat pasif, melainkan
partisipatif, di mana pemntun.:mmsn meuj.:ld.i- bug,wnda.n komunitas yang diajak
berbicara secara langsung. Relasi ini diperkust dengan pengpunasn kata ganli
kolektif seperti “kami™ dan “kalian.” serta ajakan eksplisit yang membangun
hubungan parasosial yang erat antara Pandawara dan publik.

Pada dimensi praktik sosial budiyva, wacana vang dibangun Pandawara
tidak berdiri sendiri, melainkan berada dalam konteks ideologis dan kultural
masyarakat  Indonesia.  Mereka secara implisii  menontang  wacana
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pembangunanisme yang kerap mengabaikan isu ekologi, serta menawarkan narasi
alternatif vang memusatkan padn tanggung jawab moral kolekif Pandawara
mempostsikan din sebagai agen perubahon sosial yang berami dan inspiratif,
memperkuat identitas pemuda sebagai subjek aktif dalam aktivisme lingkungan.
Wacana ini juga memanfastkan nilai-nilai budaya lokal seperti gotong royong dan
keimanan untuk memperluas resonansi pesan mereka.

Dengan demikian, melalui andlists Hpa dimensi AWK, penelitian ini
mengungkap bahwa Mn Pamhm ﬂl&hﬂ)‘; berfungsi sebagai media
informasi. teapi juga sebagai alat pmhqﬂuhn opini yﬂibk. penguat kesadaran
kolektify ﬁnpﬁggemnmiﬂ.hﬁdm sasial, dalam hal ini Tik Tok, terbukti
menjadi risng produksi wacana yang strategis dalam mendorong perubahan sosial
dan mengangkat kemball kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan secara
kritis dan partisipatif -

5.2 Sarin

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah-
1. Bagl Aktivis Lingkungan dan Konten Kreator:
Disarankan untuk mengoptimalkan media sosial seperti TikTok dengan narasi
yang kunt, visualisasi dramatis, dan pendekatm.w guna memperluas
dinnpuk kampanye lingkungan. Penggunaan bahasa yang membangkitkan
emosi terbukti efektif untuk membangun kesadamn dmmndm partisipasi
1. Bagl Pemerintah dan Lembaga Terkalt:
Perlu ada kolaborasi stralegis dengan kemunitas-komunitas digital seperti
Group, mengingat kﬂhnhn ‘media nm.!. dalam menyebariusskan isu-isu

linghkungan secara cepat dan masif.

5.3 Penelitian Sclanjotnya

Penelitian ini telah mengkaji konten TikTok (@pandawaragroup dengan
mengounakan ketign dimensi dalam model Analisis Wacana Krntis Norman
Fairclough, vakni dimensi teks, proktik wacana, dan praktik sosial budaya. Temuan
penelitian ini menunjukkan bagaimona strategi linguistik dan naratif digenakan



secara efektif untuk membentuk opini publik dan memobilisasi partisipasi dalam
isu lingkungan, Namun, ruang eksplorasi terhadap topik ini masih sangat terbuka
untuk penelitian lanjutan.

Penelitian selanjutnya dapat memperdalam fokus pada dimensi praktik
wacana dengan menelusuri secara lebib rinci proses produksi konten misalnya
dengan melskukan wawancara terhadap pembuat konten atau tim kreatif Pandawara
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